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ABSTRAK 

 
Kolom berfungsi sebagai penerus beban–beban dari balok dan pelat ke tanah dasar melalui fondasi. Kolom 
berfungsi menahan beban aksial tekan dengan atau tanpa momen lentur. Kolom memegang peranan penting 
pada keutuhan struktur, apabila kolom mengalami kegagalan akan berakibat pada keruntuhan struktur bangunan 
atas gedung. Kolom persegi dan kolom persegi panjang lebih banyak digunakan daripada kolom lingkaran. 
Padahal, bentuk kolom lingkaran dipercaya mempunyai kekuatan menahan beban aksial yang lebih besar 
dibandingkan kolom persegi dan persegi panjang. Kolom bersengkang lingkaran juga terbukti mempunyai 
daktilitas yang lebih baik dibandingkan kolom persegi dan persegi panjang. Oleh karena itu, penelitian 
mengenai pengaruh bentuk penampang kolom terhadap keruntuhan struktur gedung perlu dilakukan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kolom mana yang memberikan pengaruh terbaik dalam mencegah 
keruntuhan struktur gedung. Penelitian ini menggunakan model gedung dengan penampang kolom persegi, 
persegi panjang dan lingkaran. Beban gempa dihitung dengan menggunakan metode statik ekuivalen. Elemen 
struktur masing – masing gedung diperiksa kapasitasnya dan dilakukan pemeriksaan keruntuhan setelah 
ditambahkan beban gempa. Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa balok pada struktur gedung dengan kolom 
persegi panjang lebih cepat runtuh daripada balok pada struktur gedung dengan kolom persegi dan lingkaran, 
baik pada keruntuhan lentur maupun keruntuhan geser. Kapasitas kolom lingkaran dalam menerima beban 
aksial lebih besar 11% daripada kolom persegi dan persegi panjang. Dari analisis kapasitas penampang 
didapatkan bahwa kolom persegi panjang dapat menahan momen arah X lebih baik daripada kolom persegi dan 
lingkaran, namun sebaliknya kolom persegi panjang lebih lemah dalam menerima momen arah Y daripada 
kolom persegi dan lingkaran. Kolom persegi dan lingkaran relatif stabil dalam menerima momen dari arah X 
maupun Y. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara dengan 
resiko gempa tinggi. SNI 03-1726-2002 
membagi Indonesia menjadi 6 wilayah 
resiko gempa. Dalam mengantisipasi 
terjadinya bencana akibat gempa, 
diperlukan perancangan kinerja struktur 
yang mampu menghasilkan mekanisme 
keruntuhan yang ideal. Terdapat dua 
mekanisme keruntuhan yang dikenal, yaitu 
beam sidesway mechanism dan column 

sidesway mechanism. Mekanisme yang 
diharapkan terjadi adalah beam sidesway 

mechanism, yang dapat dicapai jika kolom 
memiliki kapasitas menahan beban yang 
lebih baik dibandingkan balok.  
 Sumber pemencaran energi pada 
portal beton bertulang adalah terbentuknya 

sendi plastis pada balok di seluruh lantai 
dan pada penampang kolom terbawah 
yang berhubungan dengan pondasi. 
Perencanaan portal beton bertulang yang 
dilaksanakan dengan menentukan ragam 
keruntuhan dan lokasi sumber pemencaran 
energi tertentu, selanjutnya penampang 
lainnya direncanakan lebih kuat dari 
penampang di lokasi sendi plastis tersebut 
terjadi, disebut perencanaan mekanisme 
kapasitas. 

Mekanisme keruntuhan pada portal 
rangka terbuka yang berupa pembentukan 
sendi plastis pada balok-balok lebih 
dikehendaki daripada mekanisme 
pembentukan sendi plastis yang terpusat 
pada ujung-ujung kolom suatu lantai (soft-


